Setahun Peribadatan di Tengah Pandemi by Subardjo, Mario Tomi
$* g-,_*^-
l. ,{: j X}r: o'*"1 -,-?}aLi
-- f..{-1 -..!'.. i-:,- i i:;,- . "; "rX!{*s? {*.F
d:lr_{'-b ;;l- -+: #- ;AJ:,ry:f-,ar'li!
t.I--r :i'.::{ t? .ie'-{i,.-- ;;j:Y - :
=-f! 
:-' " ",-#.,' 




f{P .*{J.q}sJt rWf, , Lrl u Liwd kr; l: rr00 rlll































Redaksi mener-inra kirl':r,:,r rraskrh l-2 l.a,,rrrar 44 ketikan 1 spasi (f/e tipe rtf ). Khu,
sus naskah hasii r-"portase l-enciaIrrya r] serta i,.rio rj-5 fotcl. Naskah dan foto yanq
dimuatakanmenclapat(ar.rrbaia:r.R:i;is [-.rhakr-rrenvuntingnaskal'rsejauhtiCak
Inengubl')iLr : i:,.1 . ,::, r.
& X iuri,,i;,rl.rir 1.-llr:si:r: :,:: ..ir*ra.lrl.ri,:iiirlirl il .+! ir,:. ".. ,-;lr.- . {,w,ry
PEMBAYARAN MELALUI
*f'E-. H 1'8 * Fr = F{". ir",,t Ei:.4; ? r:i E",f+" L }} 4. . . :,. . i.
,l-ightweiEht Steel & Fre-En gineerecl Builciin g Fabricator
Jl, Polck, Eero Wetan, Harpbinangun. Pakeri-l, Sleman.
6! (0274) 897046/ 048 - - ktpEalva@Urnail.co!'n
-$ www" ga lvasteel.co. ir,J
**"..,.a.-, .J3"#'"tii tr i*
iiiE :;r,t i-i!+?.*a F l.l i
LITURGI
Mulai pertengahan bulan Februari ini,
tepatnya tanggal 17, kita memasuki kembali
masa Prapaskah. Kita ingat kembali, di
masa yang sama tepat setahun lalu, Gereja
sebagai bagian dari dunia memasuki masa
pandemi Covid-19.
Di lndonesia, dampak pandemi dalam
kehidupan peribadatan dirasakan sedikit
lebih lambat. Perayaan Rabu Abu tahun
lalu masih berlangsung seperti biasa,
sementara di tempat lain seperti ltalia dan
Filipina kegawatan sudah terasa. Tahun
ini situasi darurat penyebaran Covid-l 9
tidak mengecualikan siapa pun. Vaksinasi
masih belum banyak dilakukan, kesadaran
patuh protokol kesehatan cenderung
menurun, dan konfirmasi kasus positif
terus bertambah. Meski potensi terpapar
virus sudah menjadi sangat tinggi dan
banyak orang mulai tidak peduli, Gereja
jangan sampai menyerah. Gereja perlu terus
berjuang menjadi promotor protokol kese-
hatan terutama dalam peribadatan publik.
5angat mungkin Gereja tidak akan
kembali ke dalam bentuk perayaan liturgi
seperti pada masa sebelum pandemi.
Setidaknya ini merupakan keyakinan
kita ditahun 2021 ini. Liturgitidak lagi
bisa dirayakan tanpa ukuran minimal
pelaksanaan protokol kesehatan. Sebagai
penanda setahun pelaksanaan peribadatan
di tengah pandemi Covid-19, kita akan
melihat kembali panduan dariWHO yang
dikeluarkan pada bulan Maret tahun lalu
untuk membantu menimbang pelaksanaan
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kegiatan keagamaan yang melibatkan
banyak orang dengan mengukur besar
kecilnya faktor risiko.
Ada enam halyang perlu menjadi
pertimbangan. Semakin banyak konfi rmasi
(jawaban ya) atas enam hal ini, semakin
tinggi pula risiko untuk melaksanakan
kegiatan agama. Pertama, apakah kegiatan
keagamaan akan diselenggarakan di negara
atau daerah yang mempunyai transmisi
lokal aktif? Kedua, apakah kegiatan
keagamaan akan diselenggarakan di tempat
yang beragam (membutuhkan pergerakan
orang dari satu tempat ke tempat lain)?
Ketiga, apakah kegiatan keagamaan akan
diikuti oleh orang yang berasal dari daerah
yang melaporkan adanya transmisi aktif
lokal? KeempaL apakah acara keagamaan
melibatkan umat yang berisiko lebih tinggi
entah karena penyakit berat, usia di atas
65 tahun atau mereka yang mempunyai
catatan kesehatan tertentu? Kelima,
apakah acara keagamaan ini melibatkan
adanya kontak fisik (sentuhan, jabat
tangan, cium, peluk, dan lain-lain) atau
sentuhan kepada benda-benda suci (salib,
patung, dan lain-lain). Keenam, apakah
kegiatan keagamaan akan dilaksanakan di
dalam ruangan? Jawaban "ya" dari setiap
pertanyaan bernilai "i'l sementara jawaban
"tidak" bernilai"0':Total nilai dari keenam
pertanyaan ini menunjukkan kesimpulan
tingkat risiko kegiatan keagamaan. Nilai 0
berarti tidak berisiko, 1 berarti risiko sangat
rendah, 2 berarti risiko rendah,3 berarti
risiko moderat-rendah, 4 berarti risiko
moderat-tinggi,5 berarti risiko tinggi, dan 6
berarti risiko sangat tinggi. Dari daftar nilai
inilah, pemuka agama maupun umat bisa
mengambil keputusan bijak atau tidaknya
melaksanakan kegiatan peribadatan secara
langsung.
Salah satu panduan lain dari WHO
adalah pembu alan checklist mitigasi
dengan tujuan mengurangi bahaya yang
mungkin timbul. Ada banyak komponen
mitigasi, salah satunya ukuran mitigasi
spesifik. Beberapa poin pentingnya adalah:
Adakah upaya di tempat peribadatan untuk
melindungi para pemimpin ibadat seperti
cek kesehatan harian? Adakah kepastian
untuk melindungi para pemimpin agama
seperti adanya penjaraan fisik dari umat?
Apakah dimungkinkan pemindahan
sebagian atau keseluruhan kegiatan
peribadatan ke dalam format digital
(online)? Apakah ada langkah penyesuaian
praktik ibadat untuk mencegah transmisi
virus dari aneka peralatan ibadat (piala,
roti, minuman, dan Iain-lain). Apakah ada
kebijakan ditempat ibadat untuk mencegah
sentuhan dan segala bentuk kontak fisik
sehingga risiko penyebaran diminimalisasi?
Apakah ruangan ditata cukup longgar
untuk memastikan umat menjalankan
ibadat dengan jarak fisik minimal
1,5 meter antarmereka? Apakah ada
tambahan upaya mitigasi yang diterapkan
mengingat kemungkinan pergerakan
orang di dalam negara dan kota yang
berpotensi menyebarkan virus? Apakah ada
pembatasan atau pembatalan acara-acara
di samping peribadatan itu sendiri?
Sembari terus mematuhi anjuran
pemerintah dan Gereja lokal (Keuskupan),
panduan ini tetap dan bahkan semakin
relevan untuk diperjuangkan. Silakan untuk
mendapatkan panduan lengkapnya di situs
beri kut: htt ps ://www.w h o.i nt/p u bl i cat i o n s/i /
ite m / h ow-to- u se -th e-w h o- m a ss- g ath e ri n g -
rel i g i ou s- a d d e n d u m - ri sk- asse ss m e nt-too I -i n -
the- co ntext- of- covi d - 1 9.&
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